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Abstract

Islamic Financial Accounting Standards (SAK Syariah) is one of the financial accounting standards established to facilitate sharia entities in preparing and presenting financial reports, that are simpler and easier to understand-- assisting the entity in making a decision. The purpose of this study is to determine the suitability of the presentation of the An-Nahl Pandaan KPRS financial statements to Syaria FAS. This research uses descriptive qualitative research in which the purpose is to describe and illustrate the application of Sharia Financial Accounting Standards in terms of the financial statements prepared by KPRS An-Nahl Pandaan. The techniques used in data collection are through observation, interviews, documentation, and online data search techniques. The results of the analysis and discussion of this study indicate that most of the financial statement presentations in KPRS An-Nahl are in accordance with Sharia FAS even though only the entity only reports the financial position (Balance Sheet). From the An-Nahl KPRS financial report that looks very prominent the discrepancy is that An-Nahl KPRS does not make the six other financial report components listed in the Sharia FAS because the KPRS An-Nahl management itself does not yet understand how to prepare financial reports in accordance with applicable standards.
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Abstrak
Standar Akuntansi Keuangan Syariah (SAK Syariah) merupakan salah satu standar akuntansi keuangan yang ditetapkan untuk mempermudah entitas syariah menyusun dan menyajikan laporan keuangan yang lebih sederhana dan mudah dipahami. membantu entitas dalam mengambil suatu keputusan. Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui kesesuaian penyajian laporan keuangan KPRS An-Nahl Pandaan terhadap SAK Syariah. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif dimana tujuannya adalah untuk mendeskripsikan dan menggambarkan mengenai penerapan Standar Akuntansi Keuangan Syariah yang ditinjau dari laporan keuangan yang telah dibuat oleh KPRS An-Nahl Pandaan. Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data yaitu melalui observasi, wawancara, dokumentasi, dan teknik penelusuran data online. Hasil dari analisis dan pembahasan penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar penyajian laporan keuangan di KPRS An-Nahl telah sesuai dengan SAK Syariah walaupun hanya entitas hanya membuat laporan posisi keuangan (Neraca). Dari laporan keuangan KPRS An-Nahl yang terlihat sangat 

menonjol ketidaksesuaiannya adalah KPRS An-Nahl tidak membuat enam komponen laporan keuangan lainnya yang tercantum dalam SAK Syariah dikarenakan pengurus KPRS An-Nahl sendiri belum memahami cara menyusun laporan keuangan yang sesuai dengan standar yang berlaku.
Kata Kunci : Standar Akuntansi Keuangan Syariah, Laporan Keuangan, Koperasi  Syariah

PENDAHULUAN
Di indonesia terdapat dua jenis koperasi yaitu koperasi konvensional dan koperasi syariah. Koperasi syariah merupakan koperasi yang usahanya bergerak dibidang pembiayaan, investasi, dan simpanan sesuai dengan pola syariah. Koperasi syariah ini mucul akibat Keputusan Menteri Negara Koperasi dan Usaha kecil dan Menengah Ri No. 91/Kep/M.KUKM/IX/2004 tentang petunjuk pelaksanaan kegiatan usaha koperasi syariah.Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS) Indonesia pada tahun 2015 menunjukkan bahwa koperasi unit usaha yang berdiri di Indonesia sudah mencapai 150.223 koperasi (Badan Pusat Statistik, 2016).
Usaha pemerintah dalam menciptakan koperasi syariah sebagai badan usaha yang dapat dikelola secara profesional dengan menciptakan prinsip keterbukaan, transparansi, dan akuntabilitas yang dapat dipercaya dengan baik oleh anggotanya maupun masyarakat umum agar dapat terwujud maka setiap koperasi syariah diharuskan menyusun laporan keuangan sesuai dengan standar yang berlaku umum yaitu Standar Akuntansi Syariah. 

Warno dan Setiyanti (2014: 50) menyatakan “koperasi yang dalam aktivitasnya menggunakan prinsip syariah maka laporan keuangan menggunakan SAK Syariah”. IAI dalam PSAK 101 (2007: 1) menyatakan bahwa entitas yang harus menggunakan standar tersebut adalah entitas yang melaksanakan transaksi syariah sebagai kegiatan usaha berdasarkan prinsip-prinsip syariah yang dinyatakan dalam anggaran dasarnya.

Dalam penyusunan laporan keuangan, pemerintah Indonesia sudah mengatur secara khusus kewajiban semua entitas syariah untuk menyusun laporan keuangan sesuai dengan standar syariah. Peraturan tersebut dituangkan dalam Standar Akuntansi Syariah  (SAK Syariah) yang diterbitkan oleh Ikatan Akuntan Indonesia dan diberlakukan pada 1 Januari 2018. Didalam SAK Syariah terdapat 11 (sepuluh) PSAK yang terkadung didalamnya. Dan yang akan diterapkan dalam penelitian yang akan saya lakukan adalah 3 (tiga) PSAK yaitu PSAK 101 tentang penyajjian laporan keuangan syariah, PSAK 102 tentang Akuntansi Murabahah, PSAK 105 tentang Akuntansi Mudharabah.
Koperasi Pengkreditan Rakyat Syariah (KPRS)An-Nahl Pandaan merupakan slalah satu koperasi syariah yang berdiri di Pandaan yang mana koperasi syariah tersebut merupakan salah satu lembaga keuangan berbentuk koperasi yang berpola syariah yang bergerak dibidang usaha simpan pinjam. Koperasi ini memiliki dua produk yang digunakan dalam usahanya yaitu simpanan (Mudharabah) dan pembiayaan (Murabahah), simpanan (Mudharabah) dalam koperasi ini dibagi menjadi dua yaitu simpanan biasa (tabungan mudharabah) dan simpanan berjangka (deposito mudharabah). Dalam kegiatan operasionalnya KPRS An-Nahl Pandaan menerapkan akad sesuai dengan produk yang digunakan. Koperasi juga memiliki anggota baru yang terus bertambah setiap waktu sehingga menuntut KPRS An-Nahl Pandaan untuk membuat laporan keuangan menjadi komponen mutlak yang harus dimiliki. Laporan keuangan yang dibuat oleh KPRS An-Nahl Pandaan hanya terbatas pada Neraca dan masih banyak akun-akun yang belum diakui, diukur, disajikan, dan diungkapkan sesuai dengan SAK Syariah dan siklus akuntansi penyusunan laporan ttidak dilakukan dengan benar dan sesuai dengan standar yang berlaku.
Motivasi dari penelitian ini agar kedepannya KPRS An-Nahl Pandaan yang saya pilih untuk tempat penelitian dapat menerapkan laporan keuangan yang sesuai dengan SAK Syariah, sehingga mereka dapat mengelola dana anggota secara optimal. Dari uraian latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk mengambil judul “ANALISIS IMPLEMENTASILAPORAN KEUANGAN BERDASARKAN SAK SYARIAH PADA KPRS AN-NAHL PANDAAN”.
KAJIAN PUSTAKA
(UU No. 25 Tahun 1992: pasal (1):(2):(3)) tentang perkoperasian menyatakan koperasi adalah badan usaha yang beranggotakan orang-seorang atau badan hukum koperasi dengan melandaskan kegiatannya berdasarkan prinsip koperasi sekaligus gerakan ekonomi rakyat yang berdasar atas  dasar kekeluargaan.

Koperasi syariah merupakan badan usaha koperasi yang menjalankan usaha-usahanya dengan prinsip syariah islam yaitu al-quran dan assunnah. Secara teknis koperasi syariah bisa dibilang sebagai koperasi yang prinsip anggota dan kegiatannya berdasarkan prinsip-prinsip syariah islam (www.kementriankoperasi.com).
Burhanuddin (2013:131) menyatakan bahwa badan usaha koperai selain bergerak dibidang produksi untuk menghasilkan barang dan/atau jasa , juga dapat bergerak di bidang jasa keuangan untuk melakukan penghimpunan dan penyaluran dana. Koperasi syariah yang menjalankan usaha di bidang jasa keuangan yaitu, Koperasi Jasa keuangan syariah dan unit jasa keuangan syariah koperasi (UJKS Koperasi).
Akuntansi merupakan suatu proses pencatatan, meringkas, mengidentifikasi, mengolah dan menyajikan laporan data transaksi yang terkait dengan laporan keuangan serta untuk menggambarkan suatu keadaan perusahaan (Mulyadi: 2016).
Keiso (2016:2) menyatakan pengertian akuntansi adalah :

“Accounting consist of the three basic activities-it identifies, records, and communicates the economic events of an organization to interest users. A company identifies the economic events relevant to its business and then records those events in order to provide a history of financial activities. Recording consists of keeping a systematic, chronological diary of events, measured in dollar and cents. Finally, communicates the collected information to interest user by means accounting reports are called financial statement”.
Laporan keuangan merupakan catatan informasin keuangan suatu organisasi atau perusahaan pada suatu periode akuntansi yang dapat digunakan untuk menggambarkan kinerja organisasi atau perusahaan tersebut. Laporan keuangan merupakan sarana untuk pengomunikasikan informasi keuangan utama kepada pihak dari luar perusahaan. Laporan yang sering disajikan seperti laporan posisi keuangan, laporan laba rugi, laporan arus kas, dan laporan perubahan modal. Catatan Atas Laporan Keuangan merupakan bagian itegral dari setiap laporan keuangan (Kieso, 2014:02).
Standar Akuntansi Keuangan (SAK) adalah Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) dan Interpretasi Standar Akuntansi Keuangan (ISAK) yang diterbitkan oleh Dewan Standar Akuntansi Keuangan (DSAK IAI) dan Dewan Standar Syariah Ikatan Akuntansi Indonesia (DSAS IAI) serta peraturan regulator pasar modal untuk entitas yang berada di bawah pengawasannya.

Standar Akuntansi Syariah (SAS) adalah Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) Syariah yang ditujukan untuk entitas yang melakukan transaksi syariah baik entitas lembaga syariah maupun lembaga non syariah. Pengembangan SAS dilakukan dengan mengikuti model SAK umum namun berbasis syariah dengan mengacu kepada fatwa MUI. (IAI:2016). IAI dalam SAK Syariah menjelaskan bahwa  terdapat 11 (sebelas) Penyataan standar Akuntansi Keuangan (PSAK) yang terkadung didalamnya yaitu :
1. PSAK 101 tentang Penyajian Laporan Keuangan Syariah
2. PSAK 102 tentang Akuntansi Murabahah
3. PSAK 103 tentang Akuntansi Salam
4. PSAK 104 tentang Akuntansi Istishna
5. PSAK 105 tentang Akuntansi Mudharabah
6. PSAK 106 tentang Akuntansi Musyarakah
7. PSAK 107 tentang Akuntansi Ijarah
8. PSAK 108 tentang Akuntansi Transaksi Akuntansi Syariah
9. PSAK 109 tentang Akuntansi Zakat dan infak / sedekah
10. PSAK 110 tentang Akuntansi Sukuk
11. PSAK 111 Akuntansi W’ad
PSAK 101 Tentang Penyajian Laporan Keuangan
PSAK 101 pertama kali dikeluarkan oleh Dewan Standar Akuntansi Keuangan Ikatan Akuntan Indonesia (DSAK IAI) pada 27 Juni 2007. PSAK ini menggantikan ketentuan terkait penyajian laporan keuangan syariah dalam PSAK 59: Akuntansi Perbankan Syariah yang dikeluarkan pada 1 Mei 2002. Laporan Keuangan yang disajikan pada entitas syariah yang sesuai dengan PSAK 101 terdiri dari tujuh komponen yaitu, laporan posisi keuangan, laporan laba rugi, laporan perubahan ekuitas, laporan arus kas, laporan sumber dan penggunaan dana zakat, laporan sumber dan penggunaan dana kebajikan, catatan atas laporan keuangan. (IAI:2007)
PSAK 102 Tentang Akuntansi Murabahah

IAI dalam PSAK 102 (2007:2 paragraf 5) menyatakan, Murabahah adalah akad jual beli barang dengan harga jual sebesar biaya perolehan ditambah keuntungan yang disepakati dan penjual harus mengungkapkan biaya perolehan barang tersebut kepada pembeli.

Bank Indonesia dalam Wiroso (2011:73) mengemukakan, murabahah (bai’ murabahah) merupakan jual beli barang pada harga asal dengan tambahan keuntungan yang disepakati. Dalam bai’ murabahah, penjual harus memberitahu harga produk yang ia beli dan menentukan suatu tingkat keuntungan sebagai tambahannya. 

Wiroso (2011:74) menyatakan, bahwa terdapat 5 (lima) rukun akad murabaha yang harus ada pada saat akan melakukan transaksi yaitu, ba’i, musytari, tsaman dan ijab qabul.
PSAK 105 Tentang Akuntansi Mudharabah

Bank Indonesia dalam Wiroso (2011:326) menyatakan, mudharabah merupakan usaha yang beresiko (risky business) adalah akad kerjasama usahaa antara pihak pemilik dana (shabib al-mal) dengan pihak pengelola dana (mudharib) dimana keuntungan dibagi sesuai nisbah yang disepakati, sedangkan kerugian ditanggung pemilik dana (modal). Istilah lain dari mudharabah adalah muqaradhah dan qiradh. Wiroso (2011:327) mengemukakan rukun akad mudharabah yaitu, orang yang berakad, modal, usaha, keuntungan dan ijab qabul.
IAI dalam PSAK 105 (2007:1 paragraf 4) menyatakan, Mudharabah adalah akad kerjasama usaha antara dua pihak dimana pihak pertama (pemilik dana) menyediakan seluruh dana, sedangkan pihak kedua (pengelola dana) bertindak selaku pengelola, dan keuntungan dibagi di antara mereka sesuai kesepakatan sedangkan kerugian finansial hanya ditanggung oleh pemilik dana. Mudharabah dibagi menjadi 3(tiga) yaitu, mudharabah muthlaqah, mudharabah muqayyadah dan mudharabah musytarakah.
METODE

Dalam penelitian ini, jenis penelitian yang digunakan adalah dengan penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif sebagai penelitian dengan beberapa karakteristik yaitu dilakukan pada kondisi yang alamiah, bersifat deskriptif, menekankan pada proses, analisis data secara induktif, serta lebih menekankan pada makna (Sugiyono, 2016:13).

Sedangkan pendekatan penelitian yang digunakan adalah jenis pendekatan deskriptif. Pendekatan deskriptif yaitu analisis data yang dilakukan dengan cara mengumpulkan data, mengelola, data kemudian menyajikan data observasi agar pihak lain dapat mudah memperoleh gambaran mengenai objek yang diteliti dalam bentuk kata – kata dan Bahasa.

Penelitian kualitatif deskriptif yang digunakan dalam penelitian ini dimaksudkan untuk mendeskripsikan dan menggambarkan mengenai  penerapan Standar Akuntansi Keuangan Syariah (SAK Syariah) yang ditinjau dari laporan keuangan yang dibuat oleh KPRS An-Nahl Pandaan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Perbandingan Penyajian Laporan Keuangan Menurut SAK Syariah dengan Penyajian Laporan Keuangan Menurut KPRS An-Nahl Pandaan

SAK syariah merupakan standar akuntansi yang digunakan oleh entitas syariah dalam menyusun dan menyajikan laporan keuangannya. Seperti laporan yang dibuat oleh KPRS An-Nahl Pandaan dengan menggunakan standar yang berbasis syariah. Standar yang digunakan dalam penelitian ini hanya PSAK 101 tentang penyajian laporan keuangan, PSAK 102 tentang Murabahah, PSAK 105 tentang Mudharabah. Laporan keuangan yang dibuat oleh KPRS An-Nahl Pandaan dibuat secara komputerisasi dengan menggunakan aplikasi. Selain itu berdasarkan gambaran penyajian laporan keuangan yang ada, antara laporan keuangan yang dibuat oleh KPRS An-Nahl pandaan dan laporan keuangan yang sesuai dengan SAK Syariah terdapat beberapa item yang tidak sesuai. Sehingga penulis membutuhkan alat untuk mengetahui kesesuaian antara laporan keuangan KPRS An-Nahl Pandaan dengan laporan keuangan yang sesuai dengan SAK Syariah. 
Dalam hal ini penulis menggunakan analisa perbandingan dengan cara membuat tabel perbandingan guna membandingkan penyajian laporan keuangan KPRS An-Nahl Pandaan dengan peraturan penyajian laporan keuangan menurut SAK Syariah untuk melihat kesesuaiannya. 
Berikut ini adalah tabel perbandiangn laporan keuangan berdasarkan SAK Syariah dan laporan keuangan KPRS An-Nahl Pandaan:
Tabel 1. Perbandingan Laporan keuangan KPRS An-Nahl Pandaan dengan Laporan Keuangan SAK Syariah
	No
	Laporan Diperbandingkan
	Item Diperbandingkan
	SAK Syariah
	Hasil Kajian

	1.
	Laporan Posisi Keuangan 

(Neraca)
	Aktiva

Harta
	Aset
	Belum sesuai dengan SAK syariah dikarenakan dalam standar yang berlaku seharusnya Aset.

	
	
	Kas Besar

 Kas Teller
	Kas
	Sudah sesuai dengan SAK Syariah karena kas diakui, dikukur dan disajikan sesuai dengan standar.

	
	
	Penempatan Dana Bank Lain

PDBL-Giro

BNI Giro

PDBL-Tabungan

BNI

Bank JATIM

BRI
	Penempatan PadaBank Lain

Giro Pada Bank Lain

Penempatan Pada Bank Indonesia
	Sudah sesuai dengan SAK Syariah karena dana yang ditempatkan pada bank lain sudah diakui, diukur dan disajikan sesuai dengan standar. Dan laporan yang ada pada objek disajikan dengan jelas bank yang menjadi tempat penempatan dananya.

	
	
	Pembiayaan Murabahah

Bulanan Angsuran

Bulanan Musimana (Kontrak)

Mingguan Angsuran

Mingguan Musiman(Kontrak)

Harian
	Piutang 

Murabahah

Salam 

Istishna

Ijarah
	Belum sesuai dengan SAK Syariah dikarenakan Murabahah dalam laporan keuangan keuangan yang berbasis syariah harusnya dicatat dan diakui sebagai piutang bukan pembiayaan lagi sebab sudah menjadi angsuran

	
	
	PPAP

PPAP Pembiayaan
	Cadangan Kerugian Piutang
	Belum sesuai dengan SAK Syariah. Dikarenakan pada akun ini seharusnya yang dipakai adalah cadangan kerugian akibat pembiayaan murabahah yang tidak dapat dilunasi Dan nama akun bukan lagi pembiayaa harusnya piutang.


Berlanjut
Tabel 1 Lanjutan. Perbandingan Laporan keuangan KPRS An-Nahl Pandaan dengan Laporan Keuangan SAK Syariah
	No
	Laporan Diperbandingkan
	Item Diperbandingkan
	SAK Syariah
	Hasil Kajian

	1.
	Laporan Posisi Keuangan 

(Neraca)
	Aset Tetap dan Inventaris

   Aset Tetap

Gedung Kantor

Inventaris Kantor

Kendaraan

Komputer

Mesin & Alat

Perabot Kantor

Akumulasi Penyusutan A.T

Akm. Penyu. Gedung kantor

Akm. Penyu. Kendaraan

Akm. Penyu. Komputer

Akm. Penyu. Mesin & Alat

Akm.Penyu. Perabot Kantor 

  Aset Lain-Lain 

B. Dibayar Dimuka Sewa Gedung
B. Dibayar Bahas Deposito

Persediaan ATK

Tanah

     Inv. Bedak
	Aset Tetap

Aset Tetap

Akumulasi Penyusutan 

Aset Lainnya 

Aset Tetap

Aset Tetap

Akumulasi Penyusutan 

Aset Lainnya
	Sudah Sesuai dengan SAK Syariah meskipun pada Neraca SAK syariah tidak disebutkan inventaris kantor tetap saja penyajian yang objek lakukan sudah sesuai dikarenakan setiap instansi mempunyai caranya sendiri untuk mengakui hartanya. Dan inventaris kantor dinyatakan sesuai dikarenakan sudah masuk dalam klasifikasi yang benar yaitu aset tetap. alasan objek mengakui biaya dibayar dimuka sebagai aset tetapnya dikarenakan objek berkeyakinan bahwasannya apa sudah dibayarkan dimuka menjadi aset tetap untuk kelangsungan usahanya termasuk pembagian bagi hasil, investasi bedak dan tanah yang sudah dibeli.

	
	
	PASIVA
	KEWAJIBAN/ LIABILITAS
	Belum sesuai dengan SAK Syariah seharusnya akun disajikan Liabilitas.

	
	
	Kewajiban Segera Dibayar

Titipan PYD

Titipan Bahas Berjangka Mudharabah
	Kewajiban Segera Dibayar
	Sudah sesuai dengan SAK Syariah karena sudah diakui dalam neraca sesuai dengan standar.


Berlanju

Tabel 1 Lanjutan. Perbandingan Laporan keuangan KPRS An-Nahl Pandaan dengan Laporan Keuangan SAK Syariah
	No
	Laporan Diperbandingkan
	Item Diperbandingkan
	SAK Syariah
	Hasil Kajian

	1.
	Laporan Posisi Keuangan 

(Neraca)
	Simpanan Pihak Ketiga

Mudharabah

Mudharabah Harian

Mudharabah Ziarah

     Tabungan Harian 

Berjangka Mudharabah

1 (satu) bulan

3 (tiga) bulan


	Simpanan 

Simpanan dari Bank Lain

Dana Syirkah Temporer

Dari Bukan Bank:

Deposito Mudharabah

Dari BBank:

Deposito Mudharabah
	Pada akun simpanan pihak ketiga sudah sesuai dengan SAK Syariah penyajian akunnya. Tetapi pada akun yang dijabarkan belum sesuai dikarenakan untuk tabungan Mudharabah seharusnya disajikan pada sub akun dana syirkah temporer. 

	
	
	Kewajiban Lain-Lain

Cadangan THR
	Kewajiban Lainnya
	Sudah sesuai dengan SAK Syariah dikarenakan akun disajikan sesuai dengan akun pada PSAK 101.

	
	
	MODAL


	EKUITAS
	Belum sesuai dengan SAK Syariah dikarenakan seharusnya disajikan dengan nama ekuitas. 

	
	
	Modal Disetor

Modal Dasar
	Modal Disetor


	Sudah sesuai dengan SAK syariah dikarenakan modal yang disetorkan disajikan dengan nama akun yang sesuai dengan standar.

	
	
	Laba Tahun Berjalan
	Saldo Laba (Rugi)
	Belum sesuai dengan SAK Syariah dikarenakan akun laba disajikan bukan dari hasil saldo laba (Rugi) melainkan dari hasil kumulatif aktiva dan pasiva.


Sumber : Hasil analisis perbandingan peneliti (2019)
Berdasarkan dari tabel perbandingan laporan keuangan KPRS An-Nahl Pandaan dengan laporan keuangan yang sesuai dengan SAK Syariah dengan mengacu pada PSAK 101 tentang penyajian laporan keuangan dengan hasil yang dapat diperoeh bahwasannya masih banyak akun yang belum sesuai. Dari data yang diperoleh maka dapat dilihat bahwasannya akun-akun yang disajikan kebanyakan kesalahannya nama akun tidak sesuai dengan perkembangan nama akun yang baru sesuai dengan standar akuntansi yang berlaku. Kesalahan yang ditimbulkan sebenarnya bukan karena semata-mata Sumber Daya Manusia (SDM) tidak memahami penyajian laporan keuangan sesuai dengan PSAK 101 tetapi lebih kepada kurangnya pengetahuan terkait perkembangan standar akuntansi yang baru dikarenakan SDM hanya mengikuti aplikasi yang dipakai untuk menyusun laporan keuangan. Pendapat ini juga didukung dengan bukti bahwa dari hasil tabel perbandingan juga banyak akun yang sudah sesuai penyajiannya dengan standar akuntansi yang berlaku yaitu SAK Syariah dengan mengacu pada PSAK 101. Berikut ini grafik hasil perbandingan laporan keuangan KPRS An-Nahl dengan SAK Syariah:

Gambar 4.3

Grafik Hasil Perbandingan Laporan Keuangan


[image: image1.png]Belum
Sesuai Sesuai





Sumber: Diolah Oleh Peneliti

Dalam hal ini jumlah item keseluruhan laporan keuangan KPRS An-Nahl Pandaan yang diperbandingkan ada 15 item dan item yang telah sesuai dengan SAK Syariah adalah sebanyak 8 item, sedangkan yang belum sesuai dengan SAK Syariah adalah sebanyak 7 item. Dan nilai persentase yang terdapat dalam grafik tersebut diperoleh dari  perhitungan rumus persentase yaitu :
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Jadi, Persentase yang sesuai = [image: image5.png]15
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Persentase yang belum sesuai = [image: image7.png]- % 100% = 47 %
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Pembahasan  dan Analisis Akun-akun Laporan Keuangan KPRS An-Nahl Pandaan Sesuai SAK Syariah
Berdasarkan hasil perbandingan laporan posisi keuangan (Neraca) KPRS An-Nahl Pandaan dengan SAK Syariah setiap akun-akunnya sudah banyak yang sesuai dan yang belum sesuai sudah dijabarkan alasan dan seharusnya disajikan dengan akun yang benar sebagaimana mestinya. Pada analisis akun-akun ini akan membahas tentang setiap akunnya dengan analisis sesuai dengan PSAK 101 tentang penyajia laporan keuangan. Dikarenakan pada KPRS An-Nahl Pandaan hanya membuat Laporan posisi keuangan (Neraca) sehingga akun-akun yang akan dianalisis hanya sebatas Laporan posisi keuangan (Neraca). Analisis yang akan dilakukan pada akun-akaun yaitu dengan melihat apakah akun-akun yang ada dalam Neraca sudah seusai dalam pengakuan, pengukuran, penyajian dan pengungkapannya. Berikut ini analisis akun-akun pada Laporan posisi keuangan KPRS An-Nahl Pandaan:

1. Pengakuan

Dalam pengakuannya KPRS An-Nahl Pandaan sudah mengakui sesuai dengan perolehan dari transaksinya dan jumlah yang diakui juga sudah sesuai dengan yang ada pada saat transaksi berlangsung. Dana-dana investasi dan cadanganpun sudah diakui sesuai dengan jumlah yang disepakati dan ditempatkan pada akun-akun yang sudah menjadi kebijakan koperasi dalam mengakuinya.

2. Pengukuran

KPRS An-Nahl Pandaan dalam mengukur transaksi yang terjadi sesuai dengan jumlah yang diterima dan yang keluar sesuai dengan kebijakan perusahaan. Dana investasi dan cadanganpun diukur dengan jumlah yang sudah disepakati.

3. Penyajian

Laporan posisi keuangan (Neraca) KPRS An-Nahl Pandaan sudah disajikan sesuai dengan jumlah dan tertera pada akun-akun yang seharusnya. Namun dalam pnyajiannya masih banyak  menggunakan akun-akun yang lama.

4. Pengungkapan

Hal-hal yang seharusnya diungkapkan dalam Catatan Atas Laporan Keuangan (CALK) seperti rincian jumlah uang kas belum diungkapkan oleh KPRS An-Nahl dan sampai saat ini Koperasi tidak membuat CALK untuk mengungkapkan hal tersebut. Seharusnya dalam Catatan Atas Laporan Keuangan (CALK) diungkapkan jumlah yang sesuai dengan yang disajikan pada Neraca.
KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian terkait implementasi pada laporan keuangan berdasarkan SAK Syariah dengan laporan keuangan KPRS An-Nahl Pandaan, maka dapat disimpulkan implementasi SAK Syariah yang diterapkan oleh Koperasi terhadap penyusunan dan penyajian laporan keuangannya sudah dilakukan dengan baik dan akun-akun yang sudah sesuai dengan SAK Syariah lebih banyak dibandingkan dengan yang belum sesuai standar. Dalam analisis yang dilakukan terlihat bahwasannya Koperasi dalam mengakui, mengukur dan menyajikan sesuai dengan prinsip-prinsip syariah yang berlaku. Prinsip tersebut dilakukan sesuai dengan akad yang berada SAK Syariah yang dijelaskan pada PSAK 102 untuk pembiayaan murabahah dan PSAK 105 untuk Simpanan Mudharabah.

Dalam penyajian laporan keuangan terdapat 7 (Tujuh) akun yang sudah sesuai yaitu: (1) Kas Besar, (2) Penempatan Dana Bank Lain, (3) Aset Tetap dan inventaris, (4) Kewajiban Segera Dibayar, (5) Simpanan Pihak Ketiga, (6) Kewajiban Lain-Lain, (7) Modal Disetor. Akun yang sudah sesuai ini telah disajikan oleh objek berdasarkan SAK Syariah yang dijelaskan pada PSAK 101. Sedangkan akun yang belum sesuai yaitu terdapat 8 (delapan) akun: (1) Aktiva, (2) pembiayaan Murabahah, (3) PPAP, (4) Pasiva, (5) Mudharabah, (6) Berjangka Mudharabah, (7) Modal dan (8) Laba Tahun Berjalan. 

Dari hasil penyajian tersebut dapat dilihat bahwasannya akun-akun yang disajikan dalam laporan keuangan KPRS An-Nahl Pandaan lebih banyak yang belum 

sesuai jika dibandingkan dengan yang sesuai. Masalah penyusunan dan penyajian yang ada pada laporan keuangan objek ini disebabkan karena objek hanya mengandalkan sistem aplikasi yang dimiliki tanpa tahu standar apa yang digunakan dan harus diterapkan. Selain itu objek juga tidak melihat perkembangan penyusunan dan penyajian laporan keuangan untuk penamaan setiap akun yang seharusnya diperbaiki setiap ada perbaruan untuk penamaan dalam penyajian akun pada laporan keuangan. 

Masalah yang terjadi biasanya disebabkan adanya kendala dalam bagian akuntan atau SDM yang bekerja dalam KPRS An-Nahl Pandaan tentang pemahaman standar akuntansi yang seharusnya diterapkan dan kurangnya pengetahuan terkait perkembangan standar akuntansi. Dengan adanya kendala tersebut objek sampai saat ini belum melakukan perbaikan dalam penyusunan laporan keuangannya sehingga laporan disajikan setiap bulannya akan sama dengan tidak berdasarkan standar akuntansi yang berlaku.
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